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Abstract (English)

This study aims to examine the effect of the Effectiveness of Industrial Work
Practices, Self-Efficacy, and Work Motivation on Job Readiness of
Vocational Students. The method in this research uses quantitative methods.
This research was conducted at SMK Karya Guna Jakarta and SMK 17
August 1945 Jakarta, with a population of 250 students. This study uses data
analysis techniques with the help of SPSS version 27. The results showed that
there was a positive and significant influence on the Effectiveness of
Industrial Work Practices, Self-Efficacy, and Work Motivation on Job
Readiness of Vocational Students.

Article History

Submitted: 2 October 2024
Accepted: 11 October 2024

Published: 12 October 2024

Key Words

Effectiveness, Industrial
Work Practices, Self-
Efficacy, Self-Efficacy,
Work Motivation, Student
Work Readiness.

Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Efektivitas Praktik Kerja
Industri, Self-Efficacy (Efikasi Diri), dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan
Kerja Siswa SMK. Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan metode

Sejarah Artikel

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17

Agustus 1945 Jakarta, dengan populasi sebesar 250 siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dengan bantuan SPSS wversi 27. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
Efektivitas Praktik Kerja Industri, Self-Efficacy (Efikasi Diri), dan Motivasi

Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK.
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Kesiapan Kerja Siswa.

Pendahuluan

Keinginan untuk memiliki pekerjaan yang baik merupakan keinginan semua orang, hal
ini bisa didapatkan melalui pendidikan, pelatihan kerja atau praktik kerja industri, dan
kepercayaan akan kemampuan diri sendiri, serta motivasi dari diri individu maupun dari orang
lain. Melalui pendidikan seseorang dapat termotivasi untuk mempersiapkan diri dalam bekerja
terutama dalam pendidikan SMK. Namun, kenyataannya tingkat pengangguran di jenjang
pendidikan SMK cenderung lebih tinggi dibandingkan tingkat pengangguran di jenjang
universitas dan diploma. Hal ini dijelaskan dalam tabel data Badan Pusat Statistik (2024)

Tabel 1. Data Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tertinggi

Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

(Orang)
Pendidikan Tertinggi Yang 2022 2023
Ditamatkan + Total 2024
Februari Agustus Februari Agustus Februari
Tidalbelum pernah 24.852 15.206 29.148 13.598 13.598
sekolah
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Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
(Orang)
Pendidikan Tertinggi Yang 2022 2023
Ditamatkan + Total 2024
Februari Agustus Februari Agustus Februari

Tidak/belum tamat SD 437.819 663.125 344.881 394.364 394.364
SD 1.230.914 1.274.153 979.668 857.486 857.486
SLTP 1.460.221 1.500.807 1.246.932 1.154.255 1.154.255
SLTA Umum/SMU 2.251.558 2.478.173 2.514.481 2.107.781 2.107.781
SLTA Kejuruan/SMK 1.876.661 1.661.492 1.780.095 1.621.672 1.621.672
Akademi/Diploma 235.359 159.490 171.897 173.846 173.846
Universitas 884.769 673.485 787973 871.860 871.860
Total 8.402.153 8.425.931 7.855.075 7.194.862 7.194.862

Sumber: (Badan Pusat Statistik 2024)

Meskipun angka pengangguran SMK menurun dari tahun 2022 ke tahun 2023, dan tetap
stagnan sampai bulan Febuari 2024, tingkat pengangguran SMK masih tergolong tinggi sebesar
22,5% dibandingkan diploma yang 2,4% dan 12,1% lebih tinggi dibandingkan universitas. Hal
ini menunjukkan bahwa dikehidupan nyata penerimaan kerja bagi siswa SMK masih tergolong
rendah dibandingkan penerimaan kerja individu yang berasal dari jenjang pendidikan yang lain.
Selain itu, hasil pra riset juga menunjukkan bahwa masih belum 100% siswa yang siap untuk
bekerja setelah lulus dari pendidikan SMK.

Saya siap untuk bekerja setelah menyelesaikan pendidikan SMK

86 jawaban

@® Sudah Siap
@ Belum siap

Gambar 1. Diagram kesiapan kerja siswa SMK

Dan skor hasil pra riset menunjukkan rata-rata kesiapan kerja siswa SMK, sebesar 3,42
berada dibawah skor 4 dan 5, dan hal ini berarti bahwa kesiapan kerja siswa SMK masih dibatas
netral, bukan dibatas setuju untuk siap bekerja.

Kesiapan kerja siswa dapat ditentukan melalui efektivitas praktik kerja industri atau
program praktik kerja lapangan, efikasi diri dan motivasi kerja. Kesiapan kerja menurut Jafar et
al. (2023) berarti bahwa kemampuan individu dalam menghadapi situasi kerja, tantangan dan

Page | 253



Cendikia

Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (11): 252-263

masalah, apakah individu mampu menyelesaikannya atau tidak, serta mewujudkannya melalui
komitmen yang tinggi sehingga kesuksesan di tempat kerja pun dapat tercapai. Sedangkan
menurut Borg and Scott-Young (2020), kesiapan kerja adalah tujuan dari pendidikan tersier dan
merupakan komponen yang penting bagi individu untuk berkelakuan baik di tempat kerja, serta
menerapkan nilai-nilai, perilaku serta keterampilan yang disesuaikan dengan disiplin ilmu
sehingga dapat memfasilitasi transisi siswa agar sukses di dunia kerja.

Menurut Winkel (Aji Al-ashdigi 2020), seseorang dinyatakan siap untuk bekerja, jika
sudah terpenuhi hal berikut, seperti ilmu pengetahuan yang optimal, keterampilan yang baik,
memiliki sikap bertanggungjawab, mampu bekerjasama dan percaya diri serta dapat menghargai
orang disekitarnya. Sedangkan menurut Agus Fitriyanto, seseorang dinyatakan siap dilihat dari
hal berikut, mulai dari mampu mempertimbangkan suatu hal secara objektif dan logis, memiliki
sikap kritis, dan berani untuk menerima tanggung jawab secara penuh.(Efendi 2021)

Efektivitas menurut The Liang Gie, adalah efektivitas seseorang yang terjadi saat dirinya
mampu dalam menyelesaikan program praktik kerja industri atau lapangan yang diadakan oleh
instansi pendidikan yang telah bekerjasama dengan perusahaan, sehingga memberikan hal yang
telah direncanakan. (Julianto and Agnanditiya Carnarez 2021) Sedangkan menurut (Sahpril,
Aminin, and Andayani 2022), efektivitas adalah kemampuan individu dalam melakukan tugas,
dan tidak ada tekanan saat melakukan tugas tersebut atau keberhasilan program yang mencapai
tujuan yang telah direncanakan oleh instansi atau organisasi terkait.

Menurut Garnett, praktik kerja industri adalah bagian dari pendidikan keahlian
profesional, dengan menggabungkan program pendidikan sekolah yang memiliki aturan guna
memperoleh pekerjaan secara langsung di perusahaan atau instansi terkait. Praktik kerja industri
memiliki tujuan yaitu memberikan manfaat pada siswa untuk mengembangkan karirnya di
industri serta mempersiapkan diri siswa untuk bekerja di masa depan.

Praktik kerja industri dapat dinyatakan efektif menurut Elfisari, jika memenuhi hal
berikut ini, seperti pengetahuan kerja yang optimal, memiliki keterampilan kerja yang baik,
mudah beradaptasi, memahami lingkungan yang berbeda dengan sekolah, memiliki etos kerja
yang baik, misalnya disiplin dalam aturan perusahaan atau instansi terkait. (Rosara et al. 2018)
Sedangkan menurut Arifin (Sofiah 2018), praktik kerja industri dinyatakan efektif jika siswa
memiliki keinginan untuk melakukan praktik kerja industri, sikap dan perilaku yang baik,
mampu bekerjasama dan siswa memiliki tanggungjawab yang baik selama melakukan praktik
kerja industri.

Efikasi diri menurut Cherrington (Dewi 2021), adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki dan kemampuan tersebut digunakan untuk menyelesaikan tugas oleh
karyawan atau atasan kepada dirinya. Sedangkan menurut Adamovic et al. (2022), efikasi diri
adalah individu yang yakin akan kemampuan dirinya dan mampu menerapkannya dalam tugas
serta berperilaku yang baik sehingga mencapai hasil yang telah direncanakan. Kemudian,
menurut Stenmark et al. (2020) efikasi diri berasal dari teori kognitif sosial, dan efikasi diri
adalah faktor dalam self-regulation. Efikasi diri individu yang tinggi akan terlihat dari cara
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individu tersebut memilih tugas apakah dirinya memilih tugas yang sulit atau tidak, jika memilih
tuga yang sulit maka individu tersebut memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, sebaliknya jika
individu memilih tingkat kesulitan tugas yang tidak sulit maka dirinya memiliki efikasi diri yang
rendah, hal ini karena dirinya memilih untuk menghindari situasi yang menyulitkan dirinya.

Menurut Ashari, Asmara, and Supardi (2019), efikasi diri memiliki indikator antara lain,
individu yang mampu mengatasi tingkat kesulitan pada tugas, keyakinan individu terhadap
pertimbangan yang akan dilakukannya, dan generalisabilitas (persepsi) individu terhadap situasi
yang dihadapi.

Kemudian, motivasi kerja, dalam kesiapan kerja terdapat motivasi yang memicu
seseorang untuk siap bekerja. Motivasi kerja menurut Ade Mustofa (Faizal et al. 2018), adalah
hal yang timbul karena individu lain memotivasi individu yang lainnya, serta muncul ketika
individu melakukan tindakan tertentu, misalnya siswa termotivasi untuk giat belajar agar
mendapatkan nilai diatas rata-rata yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan menurut
Riyanto et al. (2021) motivasi adalah hal yang muncul dari dalam diri manusia secara sadar
maupun tidak sadar dan menjadikan seseorang melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan komponen pentig dalam pekerjaan, pendidikan dan
gaya hidup, karena dengan adanya motivasi membuat apapun yang sedang dilakukan menjadi
lebih mudah dan lebih baik.

Motivasi kerja memiliki indikator menurut Hafidzi (Hasica et al. 2023), antara lain
kebutuhan akan fasilitas yang menunjang, rasa aman dalam bekerja, kebutuhan sosial, kebutuhan
dalam penghargaan, dan dorongan dalam melakukan yang telah direncanakan atau ditujukan.
Sedangkan indikator motivasi kerja menurut Deswarta et al. (2023) antara lain, harapan dan cita-
cita, minat kerja, desakan dan dorongan dari lingkungan sekitar, serta kebutuhan fisiologis
individu yang berkaitan dengan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan individu tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta,
alasan peneliti menggunakan lokasi tersebut dikarenakan hasil pra-riset menunjukkan angka
kesiapan kerja siswa yang masih netral dan di bawah 100% yang menunjukkan bahwa siswa
masih belum siap untuk bekerja setelah lulus dari SMK. Dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif. Menurut Sugiyono, metode kuantitatif
adalah metode penelitian dengan angka dan analisis data menggunakan statistik, guna
mengetahui model matematis dan hasil hipotesis yang berkitan dengan fenomena yang sedang
diteliti. (Hermawan 2017)

a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini diambil dari kelas XII di SMK Karya Guna Jakarta dan SMK
17 Agustus 1945 Jakarta, dengan jumlah populasi sebanyak 250 responden. Alasan peneliti
memilih populasi tersebut dikarenakan kelas XII sudah melaksanakan praktik kerja industri
atau PKL dan ini sesuai dengan yang sedang diteliti yaitu efektif atau tidaknya praktik kerja
industri pada kedua tempat penelitian tersebut.
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b)

d)

Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
menggunakan hitungan sampel dengan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5%.
Berdasarkan hasil hitungan rumus s/ovin diketahui sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar
154 responden.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan skala [likert, dengan pernyataan yang berasal dari
indikator dari variabel efektivitas praktik kerja industri (X1), self-efficacy (efikasi diri) (X2),
motivasi kerja (X3), dan kesiapan kerja (Y). Kemudian pernyataan diberikan 5 pilihan
jawaban yang terdiri dari skor 1 sampai dengan 5, sehingga responden atau siswa dapat
memilih jawaban yang sesuai dengan dirinya diantara pilihan alternatif jawaban tersebut.

Sistem Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 154 responden atau siswa
kelas XII SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta melalui Google Form
dan diolah menggunakan aplikasi pengolah data SPSS versi 27.

Analisis Data
Data yang diolah dalam penelitian ini antara lain, uji analisis data, uji asumsi klasik, uji
hipotesis yang terdiri dari uji T (parsial) dan uji F (Simultan), dan uji koefisien determinasi.

Hasil dan Pembahasan

a) Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan aplikasi pengolah data SPPS 27 dengan hasil penelitian
sebagai berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kesiapan Efl‘:k.EVItaS. Se;fl—(Efﬁca.cy Motivasi  Unstandardized
Kerja (Y) Prakti .Ker]a (Efikasi Diri) Kerja (X3) Residual
Industri (X1) (X2)
N 154 154 154 154 154
Normal Mean 52.79 45.09 40.31 59.78 .0000000
Parameters®P
Std. Deviation 6.433 6.871 7.436 7.494 4.33271186
Most Extreme Absolute .078 .075 .086 .069 072
Difterences
Positive .071 .075 .056 .069 .072
Negative -.078 -.074 -.086 -.065 -.046
Test Statistic .078 .075 .086 .069 .072
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Asymp. Sig. (2-tailed)* .023 .036 .007 .067 047
Monte Carlo Sig. .025 .037 .007 .069 .048
Sig. (2-tailed)¢
99% Lower .021 .032 .005 .062 .043
Confidence  Bound
Interval
Upper .029 .041 .009 .075 .054
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0.047 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
terdistribusi normal.

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t  Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 5.309 3.601 1.475 .142
Efektivitas Praktik Kerja
Industri (X1) 211 .056 225 3.748 .000 .838 1.193
Self'Efﬁcac&gﬁkaS‘ Dir)) - 359 051 405 6.883 000 875  1.142
Motivasi Kerja (X3) .399 .048 465 8.264 .000 .954 1.048

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh persamaan sebagai berikut: Kesiapan Kerja
(Y) =5.309 + 0.211X;1 + 0.350X> + 0.399X3, yang artinya nilai awal variabel kesiapan kerja
yaitu sebesar 5.309. Koefisien regresi variabel X1 menunjukkan arah positif dengan angka
pengaruh sebesar 0.211 yang berarti bahwa kenaikan variabel efektivitas praktik kerja industri
meningkatkan kesiapan kerja siswa sebesar 0.211. Koefisien regresi variabel X2 menunjukkan
arah positif dengan angka pengaruh sebesar 0.350, yang berarti bahwa kenaikan variabel self-

efficacy meningkatkan kesiapan kerja siswa sebesar 0.350. Koefisien regresi variabel X3
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menunjukkan arah positif dengan angka pengaruh sebesar 0.399, maka kenaikan variabel

motivasi kerja mingkatkat kesiapan kerja siswa sebesar 0.399.

Tabel 4. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares  df = Mean Square F Sig.
1 Regression 3459.175 3 1153.058  60.219  .000°
Residual 2872.176 150 19.148
Total 6331.351 153

a. Dependent Variable: Total Kesiapan Kerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X3), Self-Efficacy (Efikasi Diri) (X2),
Efektivitas Praktik Kerja Industri (X1)

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor Fhiwng > Fravel, yaitu 60.219 > 2.664
dan signifikansi 0.000 < 0.05. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas praktik kerja
industri, self-efficacy, dan motivasi kerja memiliki pengaruh secara signifikan dan simultan
terhadap kesiapan kerja siswa SMK.

Tabel 5. Uji T (Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.309 3.601 1.475 .142
Efektivitas Praktik Kerja 211 .056 225 3.748 .000
Industri (X1)
Self-Efficacy (Efikasi Diri) .350 .051 405 6.883 .000
(X2)
Motivasi Kerja (X3) .399 .048 465 8.264 .000

a. Dependent Variable: Total Kesiapan Kerja (Y)
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel efektivitas
praktik kerja industri memiliki nilai Thiung Sebesar 3.748 > 1.655 dan nilai sig. 0.000 < 0.05.
Kemudian, variabel self-efficacy memiliki nilai Thiung sebesar 6.883 > 1.655 dan nilai sig. 0.000
< 0.05, serta variabel motivasi kerja memiliki nilai Thiung sebesar 8.264 > 1.655 dan nilai sig.
0.000 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa tiap variabel memiliki pengaruh terhadap variabel
kesiapan kerja siswa SMK.
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Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 71392 .546 537 4.376
a. Predictors: (Constant), Total Motivasi Kerja (X3), Total Self-
Efficacy (Efikasi Diri) (X2), Total Efektivitas Praktik Kerja Industri
(X1)
b. Dependent Variable: Total Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0.537,

dan dapat disimpulkan bahwa variabel kesiapan kerja dipengaruhi oleh variabel efektivitas
praktik kerja industri, self-efficacy, dan motivasi kerja sebesar 53,7% dan sisanya sebesar 46,3%
dipengaruhi oleh variabel selain variabel di penelitian ini.

b) Pembahasan

1.

Pengaruh Efektivitas Praktik Kerja Industri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan, dimana semakin
tinggi efektivitas praktik kerja industri semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja
siswanya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Idris et al. 2022), (Usman
and Puspitasari 2019), (Choirunnisa and Usman 2020), dan (Jamilah et al. 2019).

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel self-
efficacy terhadap kesiapan kerja siswa, dimana semakin tinggi self-efficacy semakin
tinggi pula tingkat kesiapan kerja siswanya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Hariyati et al. 2022) dan (Lubis and Khairani 2021).

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa, dimana semakin meningkat motivasi kerja
siswa, maka semakin meningkat pula kesiapan kerjanya. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian (Idris et al. 2022), (Choirunnisa and Usman 2020), (Puspitasari
and Usman 2019), (Hariyati et al. 2022), (Mutaharoh and Rahmangingtyas 2019),
(Ambarwati and Rusdarti 2020), dan (Karyaningsih et al. 2021).

Pengaruh Efektivitas Praktik Kerja Industri, Self-Efficacy Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kesiapan Kerja Siswa SMK

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersamaan
antara variabel efektivitas praktik kerja industri, self-efficacy, dan motivasi kerja terhadap
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kesiapan kerja siswa, dimana semakin meningkat variabel tersebut maka semakin
meningkat pula kesiapan kerja siswanya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Idris et al. 2022), (Choirunnisa and Usman 2020), (Puspitasari and Usman
2019), (Hariyati et al. 2022), (Mutaharoh and Rahmangingtyas 2019), (Ambarwati and
Rusdarti 2020), dan (Sari et al. 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan pada penelitian ini

sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel efektivitas praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja siswa SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel self-efficacy terhadap kesiapan kerja
siswa SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara variabel efektivitas
praktik kerja industri, self-efficacy dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa SMK
Karya Guna Jakarta dan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.
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